BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang penulis lakukan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

K.H. Muhammad Jahri Simin lahir pada tanggal 02 Januari 1947 di
Alalak Tengah Kecamatan Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin, sebuah
Kelurahan terletak sekitar 8 Km dari Kota Banjarmasin, Ibukota
Kalimantan Selatan. Ayah beliau seorang ulama yang bernama tuan Guru
Simin dan ibunda bernama Amah. Beliau menikah dengan Hj.Hayati
(ALM) dan memiliki 9 orang anak. Sebagaimana telah diketahui bahwa
K.H. Muhammad Jahri Simin merupakan salah satu tokoh ulama
karismatik yang ada di Kelurahan Alalak Tengah dan mempuinyai ilmu
agama yang mendalam sehingga bimbingan keagamaan yang beliau
lakukan berjalan lancar dan disenangi oleh masyarakat Kelurahan Alalak

Tengah.

Kiprah dalam bentuk bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh K.H.
Muhammad Jahri Simin di Kelurahan Alalak Tengah kecamatan
Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin meliputi dua bentuk yaitu,
bimbingan kelompok dan bimbingan individual, yang berupa kegiatan-

kegiatan seperti mengisi pengajian majelis taklim, Pimpinan dan guru
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Pondok Pesantren Tarbiyatul Islamiyyah, Bimbingan Perorangan pada

Masyarakat Kelurahan
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Alalak Tengah dan Pendiri dan Pimpinan Masjid Jami Tuhfaturroghibin

(Masjid Kanas).

Faktor pendukung dan penghambat dalam proses bimbingan keagamaan
K.H. Muhammad Jahri Simin di Kelurahan Alalak Tengah Kecamatan
Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin yaitu faktor pendukung adalah
kewibawaan da’i, kemampuan da’i, interaksi sosial, dan adanya fasilitas
sarana dan prasarana dalam setiap pelaksanaan bimbingan keagamaan.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah kurang antusias masyarakat
sekitar terutama anak muda dan juga kurangnya dukungan perdanaan dan
terganggunya kesehatan beliau yang menyebabkan terhambatnya

pelaksanaan bimbingan keagamaan yang beliau sampaikan.

B. Saran-saran

1.

2.

K.H. Muhammad Jahri Simin hendaknya lebih meningkatkan lagi kegiatan
bimbingan keagamaan dimasyarakat Alalak Tengah dan sekitarnya, agar
tentunya kualitas masyarakat menjadi semakin meningkat dan bagus

kedepannya.

Kepada masyarakat Alalak Tengah khususnya, penulis berharap agar terus
mengikuti bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh K.H. Muhammad
Jahri Simin maupun tokoh agama lainnya agar menambah wawasan dan

pengetahuan agama Islam mereka sendiri.

Penulis juga menyarakan kepada semua pihak, baik pemerintah maupun

masyarakat untuk bersama-sama lebih meningkatkan partisipasinya dalam
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kegiatan bimbingan keagamaan yang dilakukan oleh K.H. Muhammad
Jahri Simin agar menjadikan masyarakat dan lingkungan yang lebih Islami

dan berkualitas.





